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Sumber daya alam adalah sumber daya yang diperoleh dari alam dan dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Sumber daya
alam yang berlimpah jika tidak dikelola dengan baik maka akan menjadi sia-
sia. Ampas kelapa merupakan hasil sampingan dari pengolahan kelapa yang
bertujuan untuk mendapatkan sari kelapa. Kerupuk ampas kelapa masih
asing di tengah masyarakat, sebab Kerupuk ampas kelapa memang belum
banyak diketahui masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui pelatihan pembuatan kerupuk yang berbahan ampas kelapa telah
dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2025 bertempat di depan masjid Al
lkhsan Desa Ketawangrejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo.
Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk
memanfaatkan sumberdaya yang ada. Pelatihan pembuatan kerupuk dari
ampas kelapa di Desa Ketawangrejo dilaksanakan pada tanggal 27 Januari
2025, tepatnya dihari senin pukul 14:00-16:30. Pelatihan ini dihadiri sebanyak
38 peserta yang terdiri dari mahasiswa KKN sebanyak 10 peserta, dari
masyarakat Desa Ketawang sebanyak 28 peserta. Dalam kegiatan pelatihan
pembuatan kerupuk dari ampas kelapa ini ada beberapa acara yaitu: 1.)
Pembukaan 2.) Pemaparan Materi 3.) Pelatihan 4.) Penutup. Kegiatan
pelatihan sangat relevan dilaksanakan di Desa Ketawangrejo, dikarenakan
banyaknya bahan baku yang digunakan untuk membuat kerupuk dan juga
sebelumnya belum pernah dilakukan pelatihan serupa

PENDAHULUAN

Sumber daya alam adalah sumber daya yang
diperoleh dari alam dan dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Sumber daya
alam yang berlimpah jika tidak dikelola dengan baik
maka akan menjadi sia-sia, karena hal ini perlu
adanya masyarakat yang berjiwa wirausaha, kreatif
dan inovatif dalam memanfaatkan  peluang-
peluang ini(Palinggau et al., 2022).

Tanaman kelapa termasuk jenis Palmae yang
berumah satu (monokotil). Tanaman kelapa (Cocos
nucifera L) termasuk jenis tanaman yang memiliki
berbagai banyak fungsi, halini karena hampir semua
bagian dari tanaman tersebut dapat dimanfaatkan
baik untuk memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat, seperti santan, gula dan air kelapa
segar, kelapa juga dapat digunakan sebagai bahan
baku industri. Salah satu contohnya adalah minyak
kelapa yang digunakan sebagai bahan industri
sabun, obat-obatan, mentega dan lain
sebagainya(Obe & Senda, 2023; Tokan et al., 2023).
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Ampas kelapa merupakan hasil sampingan dari
pengolahan kelapa yang bertujuan  unfuk
mendapatkan sari  kelapa. Selama ini  sisa
pengolahan santan baik dalam skala rumah tangga
atau industri baru sebatas dimanfaatkan unfuk
pakan fernak atau dibuang. Ampas kelapa sebagai
energi alternatif pengganti bahan bakar minyak
tanah yang ramah lingkungan dikarenakan ampas
kelapa masih mengandung minyak yang masih
dapat dikonversi menjadi sumber energi. Ampas
kelapa mengandung serat galoktomanan sebesar
61 % yang dapat menurunkan kadar kolesterol
darah. Galaktomanan merupakan polisakarida
yang terdiri dari rantai mannose dan galaktosa yang
bermanfaat bagi kesehatan karena mengandung
serat dan polisakarida, juga berperan memicu
perfumbuhan bakferi usus yang membantu
pencernaan. Berbagai penelitian untuk mengurangi
limbah ampas kelapa telah dilakukan, seperti
difermentasi untuk pakan ternak dan menghidrolisis
selulosa pada ampas kelapa untuk dijadikan
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pemanis pada pembuatan gula. Ampas kelapa
mengandung bahan-bahan organik seperti protein,
lemak, dan amilum. Senyawa-senyowa yang
terkandung dalam ampas kelapa sebanyak 100 g
dari perasan santan adalah protein 3.4 g, lemak 34
g, karbohidrat 14 g, kalsium 21 mg, flour 2 mg, fosfor
21 mg, thiamin 0.1 mg, dan asam askorbat 2 mg. Hasil
samping dari perasan kelapa untuk dijadikan minyak
kelapa murni atau santan yaitu berupa ampas
kelapa(Saepulah et al., 2017).

Kerupuk ampas kelapa masih asing di tengah
masyarakat, sebab Kerupuk ampas kelapa memang
belum banyak dipasarkan. Sehingga ini kesempatan
baik untuk mencoba menjalankan usaha ini.
Pengelola dari Kerupuk ampas kelapa sudah banyak
namun tidak ada salahnya bila mencoba menekuni
usaha Kerupuk ampas kelapa. Untuk dapat bersaing
ditengah pengusaha lainnya dalam menjalankan
bisnis Kerupuk ampas kelapa ini  memang
membutuhkan ketelatenan, kesabaran serta strategi
yang tepat unfuk menjalankan usaha. Selain ifu,
dengan menjalankan usaha ini dapat
menumbuhkan jiwa kewirausahaan(Rizky & Mavianti,
2019

METODE/ PROSEDUR PELAKSANAAN

Metode yang digunakan untuk merealisasikan
kegiatan ini melalui beberapa tahap metode, yakni:
sosialisasi program kerja, pemberian materi, dan
pelatinan atau praktik

Beberapa tahapan prosedur kerja untuk mendukung
realisasi yang ditawarkan

adalah sebagai berikut :

1. Observasi awal yang dilakukan untuk
mengetahui masalah dan potensi yang dapat
dikembangkan di Desa Ketawangrejo

2. Menganalisa dan menentukan program
kerja yang akan dilaksanakan.

3. Konsultasi dengan DPL serta Perangkat desa
setempat terkait program kerja yang telah
ditentukan.

4, Persiapan program meliputi penyusunan
jadwal kegiatan yang disepakati  bersama
dansusunan acara pelatihan, dan menyiapkan
perlengkapan penyelenggaraan pelatihan

5. Sosialisasi program kepada masyarakat.

6. Rapat pemantapan materi dan
pengecekan kebutuhan kegiatan.

7. Pelaksanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan

berupa. a.) Pembukaan b.) Pemberian materi c.)
pelatinan dan praktik d.) penutup.

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
pelatihan pembuatan kerupuk yang berbahan
ampas kelapa telah dilaksanakan pada tanggal 27
Januari 2025 bertempat di depan masjid Al Ikhsan
Desa Ketawangrejo, Kecamatan Grabag,
Kabupaten Purworejo. Tujuan kegiatan ini adalah
memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk
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memanfaatkan sumberdaya yang ada.

Dikarenakan kelapa sangat mudah dijumpai di desa
Ketawangrejo. Pemanfaatan kelapa hanya dijual
yang tua dan yang masih muda dan dikonsumsi
secara mandiri. banyak limbah kelapa yang fidak
lolos sortir dan juga limbah dari ampas kelapa usai
diolah menjadi santan. Oleh karena itu pelatihan ini
sangaft relevan dilakukan kepada msayarakat desa
ketawagrejo. Adanya pelatihan ini semoga mampu
membuka peluang usaha baru bagi masyarakat
Desa Ketawang.

Kegiatan pelatihan ini tidak luput dari permintaan izin
kepada pemerintah desa. Dikarenakan pelatinanini
ditujukan untuk masyarakat desa ketawangrejo.
Perijinan kepada perangkat desa meliputi perijinan
pelatihan, periinan mengumpulkan warga, dan
perijinan tempat pelaksanaan di depan Musholla Al-
Ikhsan serta perijinan peminjaman peralatan. setelah
diberikan ijin, maka kegiatan pelatihan pembuatan
kerupuk di Desa Ketawangrejo dapat dilaksanakan.
Pelatihan pembuatan kerupuk dari ampas kelapa di
Desa Ketawangrejo dilaksanakan pada tanggal 27
Januari 2025, tepatnya dihari senin pukul 14:00-16:30.
Pelatihan ini dihadiri sebanyak 38 peserta yang terdiri
dari mahasiswa KKN sebanyak 10 peserta, dari
masyarakat Desa Ketawang sebanyak 28 peserta.
Peserta yang hadir didominasi oleh kaum ibu-ibu
dikarenakan kegiatan pelatihan dilaksanakan pada
siang hari dan dihari senin. Sehingga banyak
masyarakat yang sedang melakukan akfifitas dan
bekerja. Ibu-ibu yang menghadiri sangat antusias
dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini. mereka
memperhatikan detail proses pembuatan krupuk
dan menyimak penjelasan dari panitia secara
secara seksama.

Dalam kegiatan pelatihan pembuatan kerupuk dari
ampas kelapa ini ada beberapa acara yaitu: 1.)
Pembukaan 2.) Pemaparan Materi 3.) Pelatihan 4.)
Penutup. Pembukaan dilaksanakan Pada hari senin
27 Januari pukul 14:.00 oleh ketua kelompok KKN
Yuda Pratama. Pembukaan diloksanakan untuk
memberikan sambutan dan ucapan terimakasih dari
ketua kelompok KKN kepada masyarakat Desa
Ketawangrejo yang telah hadir pada kegiatan
pelatihan.

Pemaparan materi pelatihan pembuatan kerupuk
dari ampas kelapa diisi oleh penanggung jawab
kegiatan Riski Amelia. Pemaparan materi bertujuan
guna memberikan penjelasan terkait feknis, tujuan,
dan prosedur pelatihan. Didalam pemaparan materi
dijelaskan tujuan dari pelatihan pembuatan krupuk,
manfaat  dari  kegiatan  pelatihan,  prosedur
pembuatan kerupuk yang baik dan benar serta
penjelasan mengenai teknis pelaksanaan pelatinan.
Sehingga masyarakat benar-benar mengerti apa
maksud dan tujuan dari kegiatan pelatinan.
Kegiatan pelatihan dilakukan setelah pemaparan
materi  selesai. Pelafihan  dilakukan dengan
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memberikan confoh dengan masyarakat dari
mahasiswa  KKN. Disaat kegiatan  pelatihan
berlangsung masyarakat boleh menayakan apa
saja terkait pembuatan kerupuk dari ampas kelapa.
Namun masyarakat juga diminta tetap kondusif agar
fidak mengganggu peserta yang lain dan kegiatan
berjalan dengan baik.  Pelatihan dilaksanakan
dengan mencontohkan proses pembuatan kerupuk
mulai  dari  penyiapan alat  dan  bahan,
pencampuran adonan, pengukusan, penjemuran
serta pemotongan krupuk yang masih mentah.
Dikarenakan proses pengeringan lama maka dari
kami mensiasati dengan membuat kerupuk dulu
sebelumnya sehingga bisa mencontohkan kepada
warga. Warga diberikan sampel kerupuk ampas
kelaopa yang sebelumnya felah dibuat unfuk
mencontohkan hasil yang sudah jadi.

Gambar 1 dan 2. Dokumentasi kegiatan pelatihan
pembuatan kerupuk dari ampas kelapa, di Desa
Ketawangrejo

Gambar.1 Gambar.2
Penutupan dilakukan setelah praktik pembuatan
kerupuk selesai. Masyarakat diminta untuk bertanya
apabila ada yang kurang jelas ferkait teknis
pembuatan kerupuk. Agar praktik pelatihan dapat
diprakfikan  langsung secara  mandiri  oleh
masyarakat. Setelah adanya kegiatan pelatihan ini
masyarakat dapat mengaplikasikanya dengan cara
membuat produk kerupuk dari ampas kelapa.
Dikarenakan melimpahnya tanaman kelapa di Desa
Ketawangrejo serta memanfaatkan ampas kelapa
yang sebelumnya hanya dibuang begitu saja
dijadikan produk yang inovatif serta unik.

Simpulan
Pelatihan Pembuatan kerupuk dari ampas kelapa
di  dusun karangrejo Desa Ketawangrejo,
Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo
terlaksana dengan baik. Masyarakat dusun
karangrejo sangat antusisas mengikuti kegiatan
pelatihan ini. Kegiatan pelatihan sangat relevan
dilaksanakan di Desa Ketawangrejo, dikarenakan
banyaknya bahan baku yang digunakan untuk
membuat kerupuk dan juga sebelumnya belum
pernah dilakukan pelatinan serupa.
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